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Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yang memerlukan
keterampilan tinggi. Dewasa ini, guru dituntut sebagai pengelola proses belajar
mengajar yang melaksanakan empat macam tugas, yaitu: merencanakan,

mengatur, mengarahkan dan mengevaluasi.!
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! Udin Syaefudin Sa’ud dan Abid Syamsudin Makmun, Perencanaan

Pendidikan Suatu Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Roksadakarya, 2005),
him. 49.
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Pembelajaran terbaik terjadi ketika para siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan kapasitas mereka untuk berfikir, menginterpretasi, dan terlibat
dalam pelajaran yang sedang mereka hadapi. Oleh sebab itu, menjadi tugas para
pendidik untuk menjadi pembimbing bukan hanya dalam pelajaran yang sedang
diajarkan, tetapi juga dalam proses retensi dan memori.?
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Pembelajaran yang melibatkan aktivitas yang menggunakan materi lintas
kurikulum dapat meningkatkan koneksi antara wilayah otak yang berbeda
sehingga informasi yang terkait akan tersimpan. Ketika peserta didik
menginvestigasi topik-topik pelajaran secara kreatif dengan pendekatan yang
tematik dan inter disipliner, mereka akan mempelajari pola dan skill, bukan hanya
fakta. Ketika pelajaran saling terkait, mereka akan lebih mudah untuk mengingat
dan kebutuhan untuk pememorian menjadi berkurang, karena tingkat berfikir yang
lebih tinggi telah distimulasi dan telah terbentuk jalur yang lebih banyak, dengan
keadaan ini informasi bisa berjalan keluar masuk ke bank memori jangka
panjang.’

2Judy Willis, Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Riset Otak, (Yogyakarta:
Mitramedia, 2010), him. 26.
* Judy Willis, Ibid, him. 30.



gy
oS ol el (3 sl pdsas G dkal Je gshay OF
Alall b Sleglall Gl 0F eog bl Flll bl Gy VLY et
dSdateg e gosll med me BV pg)lll Dlegoss e jlena VU redadl Lidie
el Al e Lais B oy (Glelly LUT s Cgmy coliaasid)
St OV M3y S ) a5 oy ST OF eV e 055 g
o8 Slaglall sda Aglll me o) ST CISay i 8 S e o

A sl e 8510 ey (3 g

Pembelajaran bahasa, termasuk didalamnya pembelajaran bahasa Arab,
tidak bisa lepas dari pembelajaran untuk meningkatkan empat kemahiran
(Maharah) atau keterampilan (skill) yang ada dalam berbahasa. Keempat
keterampilan berbahasa yang dimaksud di atas yaitu: keterampilan mendengarkan
(Maharah al-istima’), keterampilan berbicara (Maharah al-kalam), keterampilan
membaca (Maharah al-gira’ah), dan keterampilan menulis (Maharah al-
kitabah).*

4 Mubhajir, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Cooperative Learning”, Al-
‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, VVolume 3, Nomor 1, Juli 2006, him.44-45.
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Menerjemah adalah sebuah pengetahuan yang sudah dikenal oleh umat
manusia sejak dahulu. Dalam pengertiannya yang sempit, penerjemahan

dipraktikan manusia sejak dirinya berusaha mengenali dunia di sekelilingnya.”
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% Faisol Fatawi," Seni Menerjemah Tatanan Teoritis dan Tuntunan Praktis",
(Malang: UIN Malang Press, 2009 ), him. 1
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Seperti yang dinyatakan oleh Paulinus Soge dalam buku Nur Mufid:
penerjemahan sangat bergantung pada rasa kebahasaan seseorang. Dan rasa

kebahasaan seseorang berbeda pada satu individu dengan individu yang lainnya.®
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® Nur Mufid, "Buku Pintar Menerjemah Arab — Indonesia" (Surabaya: Pustaka Progresif,
2007), him .3
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Metode Group Investigation bukan hanya sekedar belajar kelompok saja,
namun masing masing siswa dalam satu kelompok harus memahami dan harus
dapat menjelaskan kembali materi yang di berikan oleh guru kepada
kelompoknya. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan benar akan
memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.’
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” Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 29.
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Sebagaimana menurut Sugiyono : “ hipotesis diartikan sebagai jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian «“B

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta,
2013), hal.159
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Dalam pengajaran bahasa Arab salah satu segi yang sering disoroti orang
adalah dari segi metode. Sukses atau tidaknya suatu program pengajaran bahasa
tergantung pada metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi

dari cara mengajarkan bahasa.™®

372 omio( 20063320 Jis :0ls) Jeldl el 5 poske) Ll g’
Dwi Haryanto, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs N
Sakatiga,(Palembang: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2012), him. 8
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain : Metode
mempunyai peranan yang sangat besar dalam kegiatan belajar mengajar dalam

meningkatkan kemampuan anak didik."2

193w (2010 s Sl 2 5VL) @S )len o tilary aall 2l (s egin s ¢ LS o e
12 saiful Bahri Djamarah & Aswan Zain , Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013) him.77
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Roger dan David Johnson, seperti yang dikutip Anita Lie, mengatakan

bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif.*?

D ey

13 Anita Lie,Op Cit, him. 30.
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Istilah terjemah berasal dari bahasa Arab, dalam bahasa Arab dikatakan:
Tarjama fulan kalamuhu berarti ia menjelaskan ucapan dengan menafsirkan
ucapan ke dalam bahasa lain,atau dalam ungkapan lain dikatakan: tarjama fulan
kalama ghairihi berarti ia mengungkapkan dengan bahasa lain, dan bukan bahasa
penuturnya. Sedangkan menurut istilah terjemah didefinisikan memindahkan
suatu kalam dari suatu bahasa kedalam bahasa lain. Kalam dalam istilah orang
Arab adalah ucapan atau pernyataan yang dapat dipahami.*®
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14 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, “Teori, Riset dan Praktik”, (Nusa
Media, 2008), him. 212
St 3l i ] e ) G2l i 3 N il 2 B 8 4 e e kel i LT
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7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him.
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